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Abstract 

The high prevalence of anemia among pregnant women and the risk of stunting in Tanjungsari 
Village, South Lampung, motivated this Community Service (PKM) activity. This program aimed 
to empower the community through nutritional education and training on processing local food 
resources (Moringa leaves and tempeh). The implementation method employed a participatory 
approach, comprising education on the First 1000 Days of Life and practical demonstrations of 
making “Moringa and Tempeh Brownies.” Evaluation results showed significant improvements 
in both cognitive and psychomotor aspects. The participants' average knowledge score increased 
by 15.7% (from 7.78 to 9.00), with 80% of participants achieving a "very good" level of 
understanding. Furthermore, participants demonstrated skills in processing delicious menu 
variations while maintaining nutritional integrity. The program's success was marked by the 
commitment of Posyandu cadres to adopt this innovative product into the routine Supplementary 
Feeding (PMT) menu, alongside the provision of cooking equipment to ensure sustainability. 
Overall, this program effectively enhanced partner independence in local food-based efforts to 
prevent stunting and anemia. 
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Abstrak 

Tingginya prevalensi anemia pada ibu hamil dan risiko stunting di Desa Tanjungsari, Lampung 
Selatan, mendasari kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) ini. Program bertujuan 
memberdayakan masyarakat melalui edukasi gizi dan pelatihan pengolahan pangan lokal (daun 
kelor dan tempe). Metode pelaksanaan menggunakan pendekatan partisipatif yang meliputi 
penyuluhan 1000 HPK dan demonstrasi pembuatan “Brownies Daun Kelor dan Tempe”. Hasil 
evaluasi menunjukkan peningkatan signifikan pada aspek kognitif dan psikomotorik. Rata-rata 
pengetahuan peserta meningkat 15,7% (skor 7,78 menjadi 9,00), dengan 80% peserta mencapai 
pemahaman sangat baik. Peserta juga terampil mengolah variasi menu yang lezat dengan tetap 
menjaga kandungan nutrisi. Keberhasilan program ditandai dengan komitmen kader posyandu 
untuk mengadopsi produk inovasi ini ke dalam menu Pemberian Makanan Tambahan (PMT) rutin 
serta adanya hibah peralatan masak untuk mendukung keberlanjutan. Secara keseluruhan, 
program ini efektif meningkatkan kemandirian mitra dalam upaya pencegahan stunting dan 
anemia berbasis pangan lokal. 

Kata Kunci: anemia, daun kelor, stunting, tempe 
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PENDAHULUAN  
 

Periode 1000 Hari Pertama Kehidupan (HPK) merupakan fase kritis yang 
menentukan kualitas kesehatan dan kecerdasan manusia di masa depan (Nadimin et al., 
2021). Kegagalan pemenuhan gizi pada periode ini dapat berdampak permanen, termasuk 
gangguan pertumbuhan fisik dan perkembangan otak anak. Di Desa Tanjungsari, 
Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Lampung Selatan, masalah gizi pada fase ini masih 
menjadi tantangan serius. Berdasarkan data Dinas Kesehatan Kabupaten Lampung 
Selatan, prevalensi anemia pada ibu hamil di wilayah ini mencapai angka yang 
mengkhawatirkan, yaitu 28%, disertai dengan tingginya kasus Kurang Energi Kronis 
(KEK). Kondisi kesehatan ibu yang buruk ini berkorelasi langsung dengan risiko 
kelahiran prematur dan Berat Badan Lahir Rendah (BBLR), yang merupakan prediktor 
utama terjadinya stunting (Martorell, 2017). 

Situasi tersebut diperparah dengan tingginya prevalensi stunting pada balita di desa 
ini yang mencapai 25%. Angka ini mengindikasikan adanya masalah kronis dalam asupan 
gizi dan pola asuh. Stunting dipengaruhi oleh faktor multidimensi, termasuk keterbatasan 
akses pangan bergizi, sanitasi lingkungan, dan kerentanan terhadap penyakit infeksi 
(Beluska-Turkan et al., 2019). Di Desa Tanjungsari, akar permasalahan utamanya bukan 

This is an open access article under the CC–BY license 
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• Inovasi produk "Brownies Kelor-Tempe" yang palatabel diadopsi menjadi menu 

Pemberian Makanan Tambahan (PMT) rutin. 
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hanya faktor ekonomi, melainkan rendahnya literasi gizi masyarakat. Kurangnya 
pengetahuan ibu hamil mengenai pola makan sehat dan manajemen gizi keluarga 
menyebabkan pemilihan bahan pangan sering kali tidak didasarkan pada nilai nutrisi, 
melainkan sekadar rasa dan harga. Padahal, status gizi ibu dan anak sangat berpengaruh 
pada perkembangan kognitif dan kecerdasan generasi mendatang. 

Untuk memutus mata rantai masalah gizi ini, diperlukan intervensi berbasis 
pemberdayaan masyarakat dengan memanfaatkan potensi lokal. Desa Tanjungsari 
memiliki sumber daya pangan lokal yang melimpah namun belum termanfaatkan secara 
optimal, seperti daun kelor (Moringa oleifera) dan tempe (Nugroho et al., 2023; Shija et 
al., 2019). Kedua bahan ini merupakan superfood lokal yang kaya akan makronutrisi dan 
mikronutrisi esensial seperti zat besi, kalsium, vitamin A, dan vitamin C yang sangat 
dibutuhkan oleh ibu hamil dan balita (Amelia et al., 2025). Namun, pengolahan daun 
kelor dan tempe yang kurang bervariasi sering kali membuat tingkat konsumsi 
masyarakat rendah, khususnya pada anak-anak. 

Oleh karena itu, inovasi diversifikasi pangan menjadi solusi strategis. Program 
pengabdian ini menawarkan pendekatan edukasi gizi yang dipadukan dengan pelatihan 
pengolahan camilan sehat berupa Brownies Daun Kelor dan Tempe (Dewi dan Putra, 
2024). Modifikasi bentuk makanan menjadi camilan yang populer diharapkan dapat 
meningkatkan akseptabilitas dan asupan gizi tanpa membebani ekonomi keluarga, karena 
bahan bakunya mudah didapat dan terjangkau. Pendidikan gizi yang menyertai pelatihan 
ini bertujuan untuk mengubah perilaku ibu hamil agar lebih mandiri dalam menyusun 
menu sehat. 

Melalui sinergi antara edukasi 1000 HPK dan keterampilan praktis pengolahan 
pangan, program ini bertujuan memberdayakan ibu hamil dan kader kesehatan untuk 
menjadi agen perubahan di tingkat rumah tangga (Hutapea et al., 2022; Retnaningsih et 
al., 2023). Dengan meningkatkan pengetahuan dan keterampilan mengolah pangan lokal 
bernilai gizi tinggi, diharapkan terjadi perbaikan status gizi ibu hamil, penurunan 
prevalensi anemia, serta pencegahan stunting pada balita, demi terwujudnya Desa 
Tanjungsari sebagai desa sehat dengan sumber daya manusia yang berkualitas. 

 
METODE  

 
Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Tanjungsari, 

Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Lampung Selatan, yang merupakan wilayah kerja 
Puskesmas Tanjungsari. Lokasi ini berjarak sekitar 39,8 km dari Kota Bandar Lampung 
dengan waktu tempuh kurang lebih 55 menit. Program dilaksanakan selama lima bulan, 
terhitung mulai bulan Agustus hingga Desember 2025. Khalayak sasaran utama dalam 
kegiatan ini adalah ibu hamil dan ibu balita yang berisiko mengalami masalah gizi, 
dengan melibatkan partisipasi aktif kader posyandu sebagai mitra penggerak serta 
dukungan dari aparat desa, Puskesmas Tanjungsari, dan Dinas Kesehatan Kabupaten 
Lampung Selatan. 
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Gambar 1. Brownies daun kelor dan tempe 
 
Metode pelaksanaan kegiatan menerapkan pendekatan partisipatif yang terbagi 

dalam tiga tahapan sistematis, yaitu persiapan, pelaksanaan (intervensi), dan evaluasi. 
Tahap persiapan diawali dengan survei pendahuluan dan analisis situasi untuk 
memetakan masalah prioritas mitra. Selanjutnya, dilakukan koordinasi intensif dan 
pengurusan perizinan dengan pihak terkait guna membangun komitmen kerja sama. Pada 
fase ini, tim pengabdi juga menyusun rancangan materi edukasi, memproduksi media 
pembelajaran visual (video, slide presentasi, banner, pamflet), serta mempersiapkan 
sarana prasarana penunjang, termasuk peralatan untuk praktik pengolahan pangan. 

Tahap pelaksanaan inti dilakukan melalui metode penyuluhan, pelatihan 
keterampilan, dan pendampingan. Kegiatan diawali dengan penyuluhan kesehatan 
klasikal yang bertujuan meningkatkan aspek kognitif peserta mengenai status gizi ibu 
hamil, urgensi 1000 HPK, serta strategi pemanfaatan pangan lokal untuk pencegahan 
anemia dan stunting. Materi disampaikan menggunakan bantuan media audiovisual agar 
mudah dipahami. Setelah pemaparan materi, kegiatan dilanjutkan dengan pelatihan 
praktis (hands-on training) melalui demonstrasi pembuatan kudapan sehat berbasis 
pangan lokal, yaitu Brownies Daun Kelor dan Tempe. Prosedur pembuatan produk ini 
merujuk pada Karya Rekaman Video yang telah tercatat sebagai Kekayaan Intelektual 
(HKI) dengan Nomor Sertifikat EC002025210472 (11 Desember 2025). Pada sesi ini, 
peserta tidak hanya mengamati, tetapi juga mempraktikkan langsung teknik pengolahan 
yang tepat guna mempertahankan retensi zat besi, kalsium, dan protein. Pendampingan 
intensif diberikan oleh tim pengabdi dan kader kesehatan untuk memastikan peserta 
mampu mereplikasi resep tersebut secara mandiri.	Untuk mengukur efektivitas intervensi, 
tahap evaluasi dilakukan secara komprehensif mencakup aspek pengetahuan dan 
keterampilan. Penilaian pemahaman materi dilakukan melalui instrumen kuis atau tanya 
jawab (pre-test dan post-test), sedangkan evaluasi keterampilan dinilai melalui observasi 
langsung terhadap hasil produk olahan peserta. Indikator keberhasilan program dilihat 
dari peningkatan pemahaman gizi, kemampuan peserta menyajikan menu sehat variatif, 
serta adanya komitmen perubahan perilaku dalam pola makan keluarga. Keberlanjutan 
program dijaga melalui peran aktif kader posyandu yang bertugas memantau 
implementasi hasil pelatihan dan mengintegrasikan produk inovasi ke dalam program 
Pemberian Makanan Tambahan (PMT) di desa setempat. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Pelaksanaan Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) di Desa Tanjungsari, 
Kecamatan Tanjungsari, Kabupaten Lampung Selatan, bertujuan untuk memberdayakan 
ibu hamil dan kader posyandu melalui edukasi serta pelatihan pengolahan pangan lokal. 
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Rangkaian kegiatan meliputi tahap persiapan, penyuluhan, pelatihan keterampilan, dan 
evaluasi (Wariyaka dan Kristin, 2024). Kolaborasi dengan Puskesmas Tanjungsari, 
perangkat desa, serta partisipasi aktif kader kesehatan memastikan seluruh tahapan 
terealisasi 100% sesuai target (Rahayu, 2025). Intervensi utama yang dilakukan berupa 
edukasi gizi mengenai 1000 HPK dan pelatihan pembuatan produk inovasi “Brownies 
Daun Kelor dan Tempe”. 

Evaluasi keberhasilan program mencakup tiga aspek utama, yaitu keterlaksanaan 
program, peningkatan pengetahuan (kognitif), dan peningkatan keterampilan 
(psikomotorik) (Hapzah et al., 2022; Indriastuti et al., 2025; Rahayu, 2025). Partisipasi 
peserta mencapai target yang direncanakan sebanyak 20 orang, yang terdiri dari ibu hamil 
dan kader kesehatan. Antusiasme peserta terlihat sepanjang sesi penyuluhan interaktif dan 
demonstrasi masak. Tim pengabdi memastikan transfer pengetahuan berjalan efektif 
melalui metode komunikasi dua arah, yang memungkinkan peserta mendiskusikan mitos 
dan fakta seputar gizi kehamilan. Distribusi data pada Gambar 2 memperlihatkan 
pergeseran kurva skor ke arah kanan, yang bermakna mayoritas peserta mengalami 
perbaikan pemahaman pasca-edukasi. Sebanyak 80% peserta (16 orang) berhasil 
mencapai tingkat penguasaan materi sangat baik dengan skor antara 9 hingga 10. 
Perbandingan nilai individu sebelum dan sesudah intervensi (Gambar 3) semakin 
mempertegas keberhasilan internalisasi materi pada setiap peserta. 

 

 
Gambar 2. Distribusi peningkatan nilai peserta 

 
Peningkatan aspek kognitif diukur menggunakan instrumen pre-test dan post-test. 

Analisis data menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan yang signifikan pada 
mayoritas subjek. Skor rata-rata pengetahuan peserta meningkat dari 7,78 (kategori 
cukup) menjadi 9,00 (kategori sangat baik) setelah intervensi. Kenaikan skor sebesar 
15,7% ini mengindikasikan efektivitas metode penyuluhan dalam meningkatkan 
pemahaman peserta (Syamsiah et al., 2025). Data lebih rinci mengenai distribusi skor 
pengetahuan disajikan pada Gambar 3. 
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Gambar 3. Distribusi peningkatan skor pengetahuan subjek sebelum dan sesudah 

intervensi (pre-test vs post-test) 
 

Peningkatan skor tersebut merefleksikan pemahaman mendalam pada tiga substansi 
utama. Pertama, peserta memahami korelasi antara anemia pada ibu hamil dengan risiko 
bayi berat lahir rendah (BBLR) dan stunting, yang mendorong kepatuhan konsumsi 
Tablet Tambah Darah (TTD). Kedua, kesadaran akan urgensi periode emas 1000 HPK 
yang bersifat irreversible (tidak dapat diulang). Ketiga, perubahan persepsi terhadap 
potensi pangan lokal. Daun kelor dan tempe yang sebelumnya dianggap makanan biasa, 
kini diapresiasi sebagai sumber zat besi, kalsium, dan protein yang vital bagi 
pertumbuhan janin (Hapzah et al., 2022; Rahayu, 2025). Temuan ini sejalan dengan teori 
bahwa edukasi gizi yang efektif mampu mengubah pola pikir yang menjadi dasar 
perubahan perilaku kesehatan (Syamsiah et al., 2025).  

 

Gambar 4. Praktik pembuatan Brownies Daun Kelor dan Tempe 
 
Aspek psikomotorik dievaluasi melalui kemampuan peserta dalam mempraktikkan 

pengolahan pangan lokal. Kegiatan demonstrasi masak Brownies Daun Kelor dan Tempe 
berhasil membekali peserta dengan keterampilan baru. Peserta mampu menerapkan 
teknik pengolahan yang tepat untuk meminimalkan kerusakan nutrisi akibat panas dan 
menghilangkan aroma langu daun kelor, sehingga produk akhir memiliki cita rasa 
yang palatabel (enak dan dapat diterima). Keberhasilan ini dibuktikan melalui uji 
organoleptik sederhana di mana produk hasil praktik disukai oleh seluruh peserta. 
Penguasaan keterampilan ini menjadi modal penting bagi ibu hamil untuk menyajikan 
variasi menu sehat di rumah tangga. 

Keberlanjutan program (sustainability) dijamin melalui pemberdayaan kader 
posyandu sebagai agen perubahan. Kader yang telah terlatih memiliki kapasitas untuk 
mendiseminasikan informasi gizi kepada masyarakat yang lebih luas. Komitmen mitra 
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diperkuat dengan kesepakatan untuk mengadopsi resep Brownies Daun Kelor dan Tempe 
ke dalam menu Pemberian Makanan Tambahan (PMT) rutin di Posyandu. Monitoring 
berkala oleh Bidan Desa dan Petugas Gizi Puskesmas diterapkan untuk memastikan 
efektivitas program. Melalui pengecekan jadwal produksi dan observasi kepatuhan 
konsumsi saat Posyandu, intervensi ini dipastikan tidak hanya berhenti pada tahap 
produksi, tetapi berdampak riil pada peningkatan status gizi sasaran. Dukungan sarana 
berupa hibah peralatan masak (Gambar 5) dari tim pengabdi kepada mitra menjadi 
stimulus bagi kemandirian kader dalam memproduksi PMT secara swadaya. Sinergi 
antara peningkatan kapasitas SDM dan dukungan fasilitas ini diharapkan mampu 
mempercepat penurunan prevalensi stunting dan anemia di Desa Tanjungsari secara 
berkelanjutan (Torizellia et al., 2023). 

 

Gambar 5. Hibah peralatan produksi kepada mitra 
 
 

KESIMPULAN  
 

Kegiatan pemberdayaan masyarakat di Desa Tanjungsari berhasil meningkatkan 
kompetensi mitra secara signifikan melalui edukasi 1000 HPK dan pelatihan pangan 
lokal. Terjadi peningkatan pengetahuan peserta sebesar 15,7% (skor 7,78 menjadi 9,00) 
dan penguasaan keterampilan mengolah Brownies Daun Kelor dan Tempe yang bernilai 
gizi tinggi. Program ini terbukti efektif mendorong kemandirian mitra, ditandai dengan 
adopsi produk inovasi tersebut sebagai menu PMT rutin Posyandu dan dukungan hibah 
peralatan untuk keberlanjutan produksi. Puskesmas dan desa perlu memantau konsistensi 
distribusi PMT brownies agar dampak kesehatan bagi ibu hamil tetap terjaga. Kader dan 
PKK disarankan mengembangkan produk ini menjadi rintisan UMKM desa untuk 
mendukung kemandirian penyediaan PMT sekaligus meningkatkan ekonomi keluarga. 
Model pemberdayaan ini direkomendasikan untuk diterapkan di wilayah lain dengan 
prevalensi stunting tinggi karena terbukti efektif dan berbasis potensi lokal. 
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